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Sekarang Ini Terjadi Banalitas Intelektual

Karena Soekarno, Hatta,

Sjahrir terinspirasi dan

berjuang melawan penja-

jah, dari banyak membaca

buku. Namun era sekarang

berubah sehingga pertanya-

an apakah perpustakaan

masih dikunjungi maha-

siswa acap tercuat.

Sosiolog UGM Prof Dr

Heru Nugroho mengemu-

kakan hal tersebut dalam

diskusi ‘Buku, Intelektu-

alisme dan Masa Depan

Peradaban’ di Perpusta-

kaan Moh Hatta UII, Kamis

(22/8). Diskusi sekaligus

peresmian Pojok Suwarsono

- Lukia menghadirkan

narasumber lain Prof Dr

Masduki. Peresmian ditan-

dai pengguntingan pita oleh

Dr Suwarsono Muhammad

dan Lukia Zuraida didampi-

ngi Rektor UII Fathul

Wahid dan GBPH

Prabukusumo.

Pojok Suwarsono meru-

pakan pojok yang berisi

4.100 dari rencana 6.000

buku yang disumbangkan

mantan Ketua Yayasan

Badan Wakaf UII Suwarso-

no Mohammad beserta istri

Lukia Zuraida untuk

Perpustakaan UII. Buku

tersebut menambah jumlah

isian Perpustakaan UII

yang koleksinya per Juli

2022 buku teks 178.123

judul dengan jumlah

403.811 eksemplar. Jurnal

terakreditas 165, jurnal in-

ternasional 98, prosiding

374 (625 eks). Kemudian

skripsi 34.325, thesis 3.129

dan disertasi 126. Perpus-

takaan juga memiliki kolek-

si digital e-books, e-digital,

e-TA Mahasiswa.

Sebelumnya Dr Suwarso-

no didampingi Lukia

mengisahkan perjalanan

hingga mengoleksi ribuan

buku adalah karena kek-

aguman pada tokoh-tokoh

cendekiawan waktu itu.

Menjadi aktivis LSM Dwa-

rawati masa itu menurut-

nya membuat bertemu dan

berdialog dengan tokoh

yang sebagian besar kini su-

dah almarhum. ”Namun se-

makin terpacu ketika men-

dapat beasiswa kulian di

Amerika. Dan sang Istri

yang bekerja memberikan

belanja untuk support

membeli buku. Karena itu

tadi saya minta izin untuk

didampingi istri, karena

jasanya,” ungkap Suwar-

sono.

Karena itu menurut

Heru, dosen harus mendo-

rong mahasiswa untuk mi-

nat baca. ”Mengapa harus

dilakukan? Karena seka-

rang ini ada banalitas in-

telektual. Kedangkalan in-

telektual terjadi karena

situasi entah situasi poli-

tik atau situasi keadaan

dan lainnya,” tandas

Dosen Fisipol UGM terse-

but. (Fsy)-f

SLEMAN (KR) - Buku merupakan benda

yang penting terlebih bagi era baby boomer.

Bangsa ini bahkan dapat  memahami bila buku

dapat mengubah Indonesia. 

SOAL TEMUAN KASUS MONKEY POX

Dinkes DIY, Kasus Lama Pasien Sudah Sembuh
YOGYA (KR) - Kemen-

terian Kesehatan (Kemen-

kes) RI mencatat sampai de-

ngan 17 Agustus 2024 di

Indonesia ada 88 kasus

terkonfirmasi Monkey Pox

(Mpox). Di mana dari jum-

lah tersebut, tiga di an-

taranya berada di DIY.

Seperti data yang disampai-

kan oleh Kemenkes RI bah-

wa persebaran virus Mpox

terjadi di sejumlah daerah

di Indonesia. Seperti DKI

Jakarta terkonfirmasi 59

kasus, Jawa Barat 13 ka-

sus, Banten 9 kasus, Jawa

Timur 3 kasus, Riau 1 kasus

dan DIY 3 kasus. 

Saat dimintai komentar

berkaitan dengan adanya

temuan kasus tersebut, 

Dinas Kesehatan (Din-

kes) DIY membenarkan

adanya kasus tersebut.

Kendati demikian tiga ka-

sus tersebut merupakan ka-

sus lama yang terjadi pada

tahun 2023 dan awal tahun

2024.

”Tiga kasus di DIY meru-

pakan kasus lama yang ter-

jadi pada tahun 2023 dan

awal tahun 2024. Saat ini

mereka sampun (sudah) se-

hat kembali,” kata Kepala

Dinkes DIY Pembajun

Setyaningastutie di Yogya-

karta, Rabu (21/8).

Pembajun mengatakan,

sejumlah upaya terus di-

lakukan oleh Dinkes DIY

untuk melakukan pence-

gahan. Salah satunya ada-

lah edukasi tentang penya-

kit tersebut. Edukasi dinilai

penting terkait asal mula,

model penularan dan pence-

gahan. Termasuk screening

dan surveilans kepada ma-

syarakat. Tidak hanya itu

Dinkes DIY juga melaku-

kan berbagai peningkatan

di sejumlah fasilitas pela-

yanan kesehatan. Pening-

katan tersebut meliputi

kompetensi yang ada di se-

jumlah fasilitas pelayanan

kesehatan. 

(Ria)-f

JFW 2024 Semarak Karya Desainer Australia
YOGYA (KR) - Jogja Fashion

Week (JFW) 2024 semarak de-

ngan penampilan desainer

fesyen Australia yang berkreasi

dengan karya batik bertajuk

Emerging Designers Bootcamp

11-25 Agustus di JEC, Yogya-

karta. Sebagai bagian dari per-

ayaan 75 tahun Hubungan

Diplomatik Australia-Indone-

sia, prakarsa ini dipimpin

Kementerian Luar Negeri

Indonesia (Kemlu) bekerja

sama dengan Kedutaan Besar

Australia, Pemerintah Victoria,

dan Pemerintah DIY.

”Program ini merayakan ke-

beragaman, kreativitas, dan

menyoroti hubungan yang kuat

antara komunitas kreatif ke-

dua negara,” kata Kuasa Usa-

ha Australia untuk Indonesia

Gita Kamath dalam sambutan-

nya 

Disebutkan, fesyen adalah

salah satu industri terbesar di

dunia. ”Pertukaran budaya

unik yang dilakukan oleh de-

sainer Australia dengan de-

sainer Indonesia di Yogyakarta

akan mendorong kolaborasi di

masa mendatang di sektor pen-

ting ini,” katanya.

Disebutkan, desainer Austra-

lia Josh Dean, Nikki Edgar,

dan Zhao Canwen mendalami

seni batik, mempelajari ten-

tang tekstil bernilai budaya

penting ini dari para perajin

batik di Yogyakarta. 

”Ketiganya memulai debut

mereka di panggung peragaan

busana Indonesia di Jogja

Fashion Week pada 22 Agus-

tus, dengan menampilkan ko-

leksi mereka yang memadukan

batik buatan dalam negeri, se-

lama dua minggu masa resi-

densi mereka,” jelasnya. 

Direktur Jenderal Informasi

dan Diplomasi Publik Kemlu

Siti Mauludiah dan Penjabat

Wakil Duta Besar Australia un-

tuk Indonesia Madeleine Moss

mengenakan karya mereka di

panggung peragaan busana. 

”Josh Dean adalah seniman

penduduk asli yang sedang

naik daun serta dikenal de-

ngan karya seni yang hidup;

Nikki Edgar dikenal dengan

busana siap pakai dan karya

khusus dengan gaya perfor-

matif; dan Zhao Canwen de-

ngan karyanya yang memukau

di bidang kostum film dan ilus-

trasi,” jelasnya 

Selanjutnya pakar Australia

Dr Tassia Joannides, Interim

Associate Dean di bidang

Desain Fesyen dan Tekstil dari

Universitas RMIT juga akan

membagikan keahlian tentang

memasuki pasar fesyen

Australia dalam bincang bisnis

tanggal 23 Agustus sebagai

bagian dari Jogja Fashion

Week. (Vin)-f

PAMERAN ‘GOLONG GILIG SAWIT’

Kembangkan Wacana Seni Komtemporer
YAYASAN Biennale Yogya-

karta kembali menyeleng-

garakan pameran Asana Bina

Seni dengan tema ”Golong

Gilig Sawit: Gayeng Ngrumat

Bumi”. Pameran berlangsung

dari 20-30 Agustus 2024 di

Padukuhan Sawit, Panggung-

harjo, Sewon, Bantul. Kegiatan

tersebut menjadi bagian dari

upaya mengembangkan wa-

cana seni kontemporer yang

lintas ilmu dan lintas disiplin

seni.

Perwakilan Dinas Kebuda-

yaan DIY sekaligus Kepala

Taman Budaya Yogyakarta,

Purwiati menuturkan, Disbud

DIY sangat mengapresiasi

penyelenggaraan pameran ini,

yang idenya berasal dari visi

yayasan Biennale Yogyakarta

yang mempunyai kontribusi

dalam bidang budaya dan seni. 

”Pada edisi ini peserta tidak

sekadar diminta membuat

karya atau tulisan untuk pa-

meran bersama. Tahun ini

mereka ditantang untuk mene-

mukan metode presentasinya

sendiri dan tidak harus berupa

karya jadi, namun bisa juga

berupa karya on-progress”, tu-

tur Purwiati, Selasa (20/8).

Purwiati mengatakan, tema

‘Golong Gilig Sawit : Gayeng

Ngrumat Bumi’ memberikan

spirit inovasi seniman untuk

mengeksplor karakter masya-

rakat desa, wawasan gender,

letak geografis, sumber daya

alam dan mampu melahirkan

kolaborasi yang harmonis an-

tara masyarakat dan seniman,

sehingga seniman dapat meng-

eksplor seluas-luasnya melalui

lintas ilmu.

”Peran aktif masyarakat dan

seniman dalam pameran ini,

menjadi suatu peristiwa pen-

catatan seni budaya untuk bisa

mempresentasikan karya-

karyanya”, katanya. 

Para peserta program Asana

Bina Seni 2024 akan meramu

ide dan gagasan setelah

melalui  rangkaian kelas dan

inkubasi yang dilaksanakan

selama bulan Maret - Juli 2024.

Materi yang diberikan berkisar

pada tema estetika serta poten-

si desa, pemetaan sosial, wa-

wasan gender dan ekologi serta

kesadaran inisiatif pengarsi-

pan.  

(*-1)-f

KR-Juvintarto

Fashion show menampilkan karya 19 desainer. Penampilan sesi

pertama JFW 2024, tiga desainer di antaranya dari Australia

menampilkan  Asoka Urban Ethnic karya Lusi Akira. 

KR- Roby AS

Para seniman dan kurator pameran Asana Bina Seni.

KR-Risbika Putri 

Pers conference Independence Day Military Expo

2024 di Rich Hotel Yogya. 

SLEMAN (KR) - Jogja City Mall (JCM) kembali meng-

hadirkan ”Independence Day Military Expo 2024” (IDME).

Kegiatan tersebut berlangsung mulai 22-25 Agustus 2024.

Diawali Opening Ceremony pada 23 Agustus 2024 di Drop

Off Jogja City Mall. IDME merupakan pameran kendaraan

tempur, senjata ringan dan perlengkapan tempur dari

berbagai matra.

General Manager Jogja City Mall Kuswandoko menu-

turkan kegiatan Independence Day Military Expo 2024 un-

tuk memberikan kesempatan bagi masyarakat Yogya dan

sekitarnya lebih dekat dan mengenal alat-alat yang digu-

nakan dalam pertahanan dan keamanan negara.

”Independence Day Military Expo 2024 menumbuhkan

kembali semangat patriotisme serta rasa nasionalisme dan

dapat menjadi salah satu edukasi di kalangan masyarakat

Jogjakarta dan sekitarnya,” ujar Kuswandoko dalam pers

conference di Rich Hotel Yogya, Rabu (21/8).

Pameran dimeriahkan pertunjukan menarik seperti

Parade di Jalan Magelang Ranpur Alutsista, Drumband

AAU ‘Gita Dirgantara’, Aerobic Show Jupiter Aerobatic

Team & Grob, Flypast Jogja Flyng Club, Demo PAM VVIP

Denhanud 474 Kopasgat, Polisi Cilik ‘Polresta Sleman’,

Demonstrasi Bela Diri Taktis Yonif Mekanis 403/WP, Progo

Police Band & Take Us Band Polda DIY, Paskibraka

Sleman, Sat Brimob Polda DIY, dan kesenian tradisional

Kudho Tamtama Polairud.

Letkol Pnb Iwan Setiawan selaku Flight Director

(Dragon trike, grobe flight, jupiter flight) menuturkan pe-

sawat yang akan melintas tidak bisa lebih full performance

karena view juga cukup terbatas.  (*3)-f

ISLAM mela-

rang semua keja-

hatan, baik segala

kegiatan yang

merugikan diri

sendiri, orang lain,

maupun lingkung-

an masyarakat.

Pun demikian, fe-

nomena judi online

yang akhir-akhir ini

marak terjadi sa-

ngat dilarang dan

diharamkan dalam

Islam.

Judi online menyebabkan be-

gitu banyak hal negatif. Ini

adalah tragedi di abad kemajuan

teknologi, di mana sains dapat

mencapai hampir semua hal,

akan tetapi keyakinan agama

dan persyaratan moral mulai

menghilang.

Lantas sebenarnya apa tujuan

di balik pengharaman judi online.

Mengenai hal ini Yusuf Qardhawi

(2004) dalam Al-Halal wa Al-

Haram fi Al-Islam, setidaknya

menyebutkan empat argumen

tujuan di balik pengharaman ju-

di. Pertama, seorang Muslim

harus mengikuti sunatullah de-

ngan bekerja mencari uang,

dimulai dengan inisiasi. Sedang

judi online hanya bisa membuat

orang kecanduan distribusi,

mengemis, keinginan kosong,

dan bukan usaha.

Kedua, Islam menjadikan har-

ta milik manusia sebagai nilai

yang dilindungi. Karena itu, tidak

dapat dipertimbangkan kecuali

melalui pertukaran atau hibah

yang ditentukan. Judi adalah

tentang menggunakan uang

atau barang dengan cara yang

salah.

Ketiga, tak heran jika judi bisa

menimbulkan permusuhan dan

konflik di antara para pemainnya

sendiri, meski dari sudut pan-

dangnya sepertinya sudah sa-

ling mengalah. Karena pada

akhirnya semuanya akan diru-

gikan. Artinya, tak ada dalam se-

jarah pemain judi online menjadi

kaya.

Keempat, Ke-

kalahan judi ini

mendorong yang

kalah untuk men-

gulanginya lagi.

Anggapannya

mungkin dengan

pengulangan ke-

dua dia bisa

menebus kekala-

han pertama, begi-

tu dan seterusnya

sampai pelakunya

dililit kerugian atau

utang. Mereka yang menang ju-

ga sejatinya adalah kekalahan

tertunda. Karena mendapatkan

nikmatnya rasa kemenangan,

tertarik untuk melakukannya lagi

sampai akhirnya kalah dan kalah

lagi.

Kemenangan kecilnya meng-

undang lebih banyak lagi. Dia ti-

dak ingin berhenti sama sekali.

Dan semakin kecil penghasilan-

nya, semakin rakus dia, sehing-

ga dia beralih dari kejayaan

menjadi kesengsaraan yang

menyiksa. Dengan cara ini,

putaran perjudian dihubungkan

sedemikian rupa sehingga ham-

pir tidak ada dua putaran yang

berbeda satu sama lain. Inilah

alasan mengapa pemain judi on-

line sudah pasti akan rugi, men-

derita di dunia dan sengsara di

akhirat.

Karena itu, judi online meru-

pakan bahaya yang mengan-

cam baik individu maupun ma-

syarakat. Judi online menghan-

curkan waktu dan kehidupan ju-

ga membuat para penjudi men-

jadi serakah, mereka ingin mer-

ampas hak orang tetapi tidak

mau memberikan apa-apa,

mereka mengkonsumsi barang

tetapi tidak dapat menghasilkan

apa-apa. Judi online adalah

perkara yang dilarang dan di-

haramkan dalam Islam. (*)-f

Suwanto, Pengurus Takmir

Masjid Kagungan Dalem

Kraton Ngayogyakarta

Hadiningrat, Lempuyangan

dan Guru di MTs Muh.

Karangkajen Yogyakarta.

MUTIARA JUMAT 

Pengharaman Judi Online
Oleh: Suwanto

INDEPENDENCE DAY MILITARY EXPO 2024

Terbangkan 2 Pesawat Flexible Wing

KR-Fadmi Sustiwi

Dr Suwarsono didampingi istri Lukia Zuraida,  Fa-

thul Wahid dan GBPH Prabukusumo menggunting

untaian melati membuka Pojok Suwarsono.


